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ABSTRAK 

PENGARUH KOMPOSISI NATRIUM SILIKAT BERBASIS SABUT KELAPA 
SEBAGAI MATERIAL ANTI KOROSI UNTUK ALUTSISTA NEGARA 

 Korosi merupakan permasalahan umum pada logam baja, khususnya dalam 
bidang pertahanan yang bergantung pada kekuatan material logam sebagai 
komponen alutsista. Pemanfaatan natrium silikat hasil sintesis dari abu sabut 
kelapa dikaji sebagai alternatif bahan pelapis anti korosi berbasis sumber daya 
alam terbarukan. Silika diisolasi melalui proses pengabuan dan pelarutan asam, 
kemudian direaksikan dengan NaOH untuk membentuk natrium silikat. 
Karakterisasi dilakukan menggunakan ATR dan XRD untuk mengidentifikasi gugus 
fungsi dan struktur kristal. Baja 4140 dilapisi cat dengan variasi komposisi natrium 
silikat (1g, 3g, dan 5g) menggunakan metode dip-coating, lalu diuji ketahanan 
korosinya dalam larutan HCl dan NaOH 2M dengan metode weight loss. Hasil 
menunjukkan bahwa penambahan 3 gram natrium silikat menghasilkan laju korosi 
terendah (0,54 × 10-4 mmpy), menunjukkan efektivitas optimum dalam membentuk 
lapisan pelindung. Sementara itu, peningkatan komposisi berlebih menurunkan 
efisiensi pelapisan akibat pembentukan gumpalan dan penurunan adhesi. Temuan 
ini menunjukkan potensi natrium silikat dari limbah biomassa sebagai pelapis anti 
korosi yang ramah lingkungan dan aplikatif untuk kebutuhan strategis pertahanan. 

Kata kunci : Anti korosi, baja 4140, dip-coating, Natrium Silikat, Sabut Kelapa. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF COCONUT HUSK-BASED SODIUM SILICATE 
COMPOSITION AS AN ANTI-CORROSION MATERIAL FOR NATIONAL 

DEFENSE EQUIPMENT 

Corrosion is a common issue in carbon steels, particularly in the defense 
sector which relies heavily on metal durability for military equipment. This study 
explores the use of sodium silicate synthesized from coconut husk ash as an 
alternative anti-corrosion coating derived from renewable natural resources. Silica 
was isolated through incineration and acid leaching, then reacted with NaOH to 
form sodium silicate. Characterization was performed using ATR and XRD to 
identify functional groups and crystal structure. AISI 4140 steel was coated with 
paint containing varied sodium silicate compositions (1g, 3g, and 5g) via dip-
coating method, and corrosion resistance was evaluated in HCl and NaOH 2M 
solutions using the weight loss method. Results showed that the 3g sodium silicate 

composition achieved the lowest corrosion rate (0,54 × 10-4  mmpy), indicating 
optimal film formation. Higher compositions reduced coating performance due to 
agglomeration and weakened adhesion. These findings demonstrate the potential 
of biomass-based sodium silicate as an environmentally friendly and applicable 

corrosion-resistant coating for strategic defense materials. 

Keywords : coconut husk, corrosion inhibitor, dip-coating, sodium silicate, steel 
4140.   
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